STUDI ORGANOLOGI ALAT MUSIK GAMBUS PADA M ASYARAKAT MELAYU DI DESA BELITANG 1 KECAMATAN BELITANG KABUPATEN SEKADAU by Khadhrami, Ula et al.
1 
 
STUDI ORGANOLOGI ALAT MUSIK GAMBUS PADA M ASYARAKAT 
MELAYU DI DESA BELITANG 1 KECAMATAN BELITANG KABUPATEN 
SEKADAU 
Ula Khadhrami, Imam Ghozali, Christianliy Yery Silaban 





This research is motivated by the uniqueness of the shape and structure of the gambus 
musical instrument. The purpose of this study was to describe the materials and 
methods of making gambus musical instruments in the Malay community in Belitang 1 
Village, Belitang District, Sekadau Regency. The form of this research is descriptive 
qualitative with an organology approach. Data analysis focused on problems related 
to Organology. The data sources are two gambus players and craftsmen. Data 
collection techniques with observation and interview techniques. Test the validity data 
using triangulation techniques. Data analysis uses three steps of analysis, namely data 
reduction, data presentation and verification. The results showed that the stringed 
instrument has a structure, namely the head, neck, stomach and tail. The 
manufacturing process on natural materials with skills in manual tools and assisted 
using machine tools to speed up the manufacturing process. The gambus musical 
instrument has a fairly complicated manufacturing process, the formation of a 
stomach resembling a half egg with a balanced side and dredging of the Tawang to 
the formation of the head of the gambus. The results of this study are expected to 
foster interest in studying art and preserving gambus musical instruments. 
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PENDAHULUAN 
Persebaran suku Melayu terdapat 
hampir di seluruh  Kabupaten Sekadau 
yang merupakan pemekaran dari Kabupaten 
Sanggau. Kabupaten Sekadau terdiri dari 
tujuh Kecamatan yaitu, Sekadau Hulu, 
Sekadau Hilir, Nanga Taman, Nanga 
Mahap. Belitang Hulu, Belitang Hilir dan 
Belitang. Dalam setiap Kecamatan terdiri 
dari Desa yang memiliki banyak kesenian 
Melayu. Salah satunya yaitu, Desa Belitang 
1 Kecamatan Belitang. Desa Belitang 1  
mayoritas penuduknya adalah suku Melayu 
dan beragama Islam. Gambus merupakan 
satu diantara alat musik tradisional yang 
berkembang di masyarakat Kalimantan 
Barat khususnya masyarakat Melayu di 
Desa Belitang 1 Kecamatan Belitang 
Kabupaten Sekadau. Gambus adalah alat 
musik tradisional khas masyarakat Melayu 
di Kabupaten Sekadau Belitang 1. Gambus 
memiliki enam dawai ditala berpasangan. 
Hal lain yang menarik pada gambus seperti 
halnya gambus yang terdapat di Belitang 1, 
tidak memiliki fret (ruas nada) seperti pada 
gitar. Penetapan nadanya berdasarkan rasa 
pitch pemainnya. Gambus umumnya dibuat 
melalui proses pahatan dan tarahan kayu 
nangka atau leban oleh pembuat atau 
pengrajin gambus.  
Organologi adalah ilmu mempelajari 
tentang alat musik. Organologi diciptakan 
untuk memberikan gambaran mengenai 
bentuk, rupa, susunan yang membangun 
konstruksi alat musik hingga dapat 
mengeluarkan suara. Banoe (1984, p. 13) 
menyatakan bahwa    Pengetahuan 
mengenai alat-alat musik di dunia dengan 
pengaruh satu sama lain disebut organologi 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia :  
Ilmu pengetahuan alat-alat musik. Menurut 
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Kriswanto dalam Herman, (2012, p. 10) 
mengungkapkan bahwa organologi berasal 
dari kata organ yang berarti benda, alat, 
atau barang dan logi (asal kata logos) yang 
artinya adalah ilmu. 
Pendeskripsian alat musik gambus 
yang mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Kashima Susumu, 1978. 
Asia Performing Traditional 
Art.(Terjemahan Rizaldi Siagian, 1968). 
Menyatakan bahwa studi musik dibagi 
kedalam dua sudut pandangan yaitu, studi 
struktural dan studi fungsional. Studi 
struktural adalah studi yang berkaitan 
dengan pengamatan, pengukuran, 
perekaman, atau pencatatan bentuk, ukuran 
besar kecil serta bahan-bahan yang dipakai 
dalam pembuatan alat musik tersebut. 
Sedangkan studi fungsional memperhatikan 
fungsi dari alat dan komponen yang 
menghasilkan suara, anatara lain membuat 
pengukuran dan pencatatan terhadap 
metode memainkan alat musik tersebut, 
metode pelasaran dan keras lembutnya 
suara bunyi, nada , warna nada yang 
dihasilkan oleh alat musik tersebut. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode merupakan alat dalam 
melaksanakan penelitian dalam penelitian 
ini peneliti mengambil satu di antara 
metode yaitu deskriptif dengan bentuk 
penelitian kualitatif. Metode dapat diartikan 
sebagai kegiatan ilmiah yang berkaitan 
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk 
memahami suatu subjek atau objek 
penelitian, sebagai upaya untuk 
menemukan jawaban yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 
termasuk keabsahannya Ruslan (2003, p. 
24). Data penelitian deskriptif biasanya 
dikumpulkan melalui survey, angket, 
wawancara, atau observasi. Alasan peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena 
metode ini lebih cocok digunakan untuk 
menggambarkan kondisi di lokasi 
penelitian saat penelitian  berlangsung. 
Metode kualitatif lebih menggunakan 
teknik analisis mendalam (in-depth 
analysis) adalah mengkaji masalah secara 
kasus per kasus karena metodologi 
kualitatif yakin bahwa sifat masalahnya 
yang satu berbeda dengan sifat masalah 
lainya, Sumanto (2009, p. 9) 
Perumusan masalah dalam penelitian 
peneliti memilih menggunkan pendekatan 
penelitian Organologi. Pendekatan ini 
disesuaikan dengan kebutuhan pencarian 
jawaban atas pertanyaan penelitian.  
Organologi merupakan bagian dari 
etnomusikologi yang meliputi semua aspek 
diantaranya termasuk fisik, hiasan, bahan 
prinsip pembuatan, metode, teknik 
memainkan, bunyi dan wilayah nada yang 
dihasilkan, serta aspek sosial budaya yang 
berkaitan dengan alat musik tersebut. 
Organologi adalah ilmu pengetahuan alat 
musik yang tidak hanya berhubungan 
dengan sejarah dan deskripsi alat musik, 
akan tetapi sama pentingnya dengan ilmu 
pengetahuan alat musik itu sendiri antara 
lain: tehnik pertunjukan, fungsi musikal dan 
variasi sosial budaya, Hood dalam Purba 
(2014, p. 8). 
Dari pemaparan diatas dapat diartikan 
studi organologi adalah suatu penyelidikan 
yang mendalam untuk mendalami suatu 
instrumen musik, baik mencakup aspek 
sejarahnya maupun deskripsi alat musik itu 
sendiri dari berbagai pendekatan ilmu sosial 
budaya. Dalam penelitian ini pendekatan 
organologi digunakan untuk mengkaji 
organologi alat musik Gambus pada 
masyarakat melayu di desa Belitang 1 
Kecamatan Belitang Kabuapten Sekadau, 
dengan menggunakan teori dan istilah 
dalam musik barat, sehingga didapatlah 
struktur dan pembuatan alat musik Gambus 
pada masyarakat melayu di Desa Belitang 1  
Kecamatan Belitang Kabuapten Sekadau. 
Sumber data yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu hasil dari wawancara 
dari beberapa pihak yang ada di Desa 
Belitang 1 Kecamatan Belitang Kabupaten 
Sekadau dan hasil wawancara dari beberapa 
konsumen yang membeli alat musik 
gambus. Adapun informasi yang didapat 
menjadi narasumber dalam penelitian juga 
pengrajin dan pelau senimn adalah 
Syamsyudin, Zam Hadimi dan Rama 
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Anggara. Data penelitian ini didapatkan 
dari hasil observasi dan wawancara.  
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling penting, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, peneliti tidak 
mendapatkan data yang memenuhi standar 
yang ditetapkan.  
Menurut Sugiyono (2010, p. 309) 
memaparkan, dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting(kondisi yang alamiah) sumber data 
primer dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta 
wawancara mendalam dan dokumentasi.  
Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dengan menggunakan 
cara observasi dan wawancara. Menurut 
Nasution dalam Sugiyono (2010, p. 310) 
yang menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para 
ilmuwan hanya dapat berkerjaberdasarkan 
data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh berdasarkan observasi. 
Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan untuk mengetahui bagaimana 
proses pembuatan alat musik beruas dan 
cara memainkanya. Oleh karena itu, hasil 
wawancara tersebut akan dipilih-pilih ke 
dalam data yang berkaitan dengan  proses 
pembuatan alat musik Gambus dan cara 
memainkanya, agar hasil penelitian menjadi 
lebih fokus. 
Alat pengumpulan data melalui 
observasi langsung mendatangi tempat alat 
musik gambus. Sesampai disana peneliti 
dengan aktif melihat, proses pembuatan alat 
musik Gambus, kemudian bertanya 
langsung kepada informan untuk 
mendapatkan informasi dan data-data 
primer.  
Dalam penelitian ini pedoman 
observasi dan pedoman wawancara yang 
digunakan peneliti untuk menjadi alat 
pengumpulan data, sedangkan seluruh 
penelitian dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Selain peneliti sebagai sumber  utama 
instrumen, peneliti juga mengunakan 
instrumen pendukung untuk mengumpulkan 
data penelitian seperti, handphone, digital 
camera, dan handycam sebagai alat 
perekam, buku catatan mengenai objek 
penelitian ini, agar memperkuat hasil 
observasi dan wawancara penelitian ini. 
Adapun teknik yang digunakan penulis 
adalah teknik triangulasi. Tringulasi adalah 
teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Pengumpulan data dengan teknik 
triangulasi adalah menguji kredibilitas data. 
Dengan demikian triangulasi yang 
digunakan penulis adalah triangulasi 
triangulasi teknik.  
Triangulasi teknik adalah pengujian 
kredibilitas data yang dilakukan pada 
sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda.   
 Proses analisis data dalam penelitian 
sudah dimulai sejak proses pengumpulan 
data hingga setelah pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik analisis data 
model Miles dan Hubermas 
mengungkapkan bahwa Aktivitas analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, hingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
redyction, data display, dan conclusion 
drawing?verification (Miles dan Hubermas 
dalam Sugiyono (2016, p. 246). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Belitang 1 merupakan salah satu desa 
yang terletak di Kecamatan Belitang 
Kabupaten Sekadau. Kabupaten Sekadau 
merupakan tempat kebrengsetan pemekaran 
dari Kabupaten Sanggau, secara geografis 
terletak pada 0o38'23" LU dan 0o44'25" 







Kecamatan Belitang merupakan bagian 
wilayah dari Kabupaten Sekadau bagian 
barat. Dengan luas Wilayah 281 km 
persegi, mempunyai posisi strategis 
berbatasan langsung dengan kabupaten 
Sintang, dan kecamatan belitang berbatasan 
dengan wilayah-wilayah administratif. 
Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten 
Sekadau. Sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Sepauk Kabupaten 
Sintang. Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kecamatan Belitang Hilir Kabupaten 
Sekadau. Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang. 
Kecamatan belitang terdiri 7 Desa yaitu, 
Belitang 1, Belitang 2, Setuntung, Padak, 
Nanga Ansar, Maboh Permai dan Menua 
Prama. 
Desa Belitang 1 mayoritas 
penduduknya Etnis Melayu dan beragama 
Islam. Jarak antar desa tidak jauh, tetapi 
dikarnakan faktor kondisi jalan yang kurang 
baik mengakibatkan perjalananan terjadi 
terhambat. Masyarakat di Desa Belitang 1  
pada umumnya bermata pencaharian 
sebagai petani dan berkebun. Selain bertani 
dan berkebun, tetapi ada beberapa 
masyarakat di Desa Belitang 1 yang 
berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil, 
pekerja seni (seniman), pengrajin alat 
musik. Di desa Belitang 1  juga bnyak 
terdapat pekerja Seni (Seniman) yang masih 
aktif pada pada berkesenian. Salah satu 
diantara pekerja Seni (seniman) yang di 
kenal di Desa Belitang 1 adalah 
Syamsyudin. Syamsyudin merupakan 
Pekerja Seni (seniman) sekaligus pengrajin 
alat musik Melayu di di Desa Belitang 1. 
Struktur alat musik gambus buatan 
Syamsyudin, terdapat bagian-bagian alat 
musik gambus yang masing-masing 
memiliki fungsi. Total panjang alat musik 
gambus berukuran 117,5 cm dengan 
panjang kepala 20cm, leher 49 cm, perut 
44,5 cm, ekor 4 cm.  
Kepala gambus adalah bagian paling 
atas tempat telinga gambus/penutup bagian 
depan. Bentuk kepala inilah yang 
melambangkan bahwa gambus tersebut 
berbentuk seperti ular.  
Leher gambus adalah tempat peletakan 
jari untuk menekan tali (senar) pada saat 
alat musik gambus dimainkan, juga disebut 
finger board. Leher (finger board) bagian 
yang datar permukaanya bisa berupa kayu, 
besi, alumunium dan bahan yang bertesktur 
padat lainnya.  
Perut merupakan bagian tempat 
beradanya lubang resonansi. Perut gambus 
memiliki ruangan dan mempunyai ukuran 
yang lebih besar berfungsi menyimpan 
semua sumber getaran atau resonansi yang 
akan dikeluarkan pada lubang resonans. 
Sumber getaran yang dihasilkan dengan 
adanya kulit yang menutupi bagian 
permukaan perut, dengan diamter 20 cm, 
panjang kulit 94 cm.  
Ekor adalah bagian ujung alat musik 
gambus sebagai tali (senar) disematkan dan 









Bahan peralatan dan proses pembuatan  
1. Bahan pembuatan alat musik 
gambus 
Dalam pembuatan alat musik gambus 
pada masyarakat melayu didesa belitang 1 
tidak terlepas dari bahan alam yang sudah 
di tentukan : 
a. Kayu leban  
Kayu merupakan bahan yang 
digunakan untuk membuat bagian badan 
atau tubuh pada alat musik gambus dan 
juga kuping dan penahan tali(bridge). Kayu 
Leban kayu merupakan kayu memiliki serat 
yang cukup kuat dan keras dan juga mudah 
ditemukan karena kayu Leban termasuk 
kayu hutan yang dipakai untuk perumahan, 
perlengkapan kapal dan untuk kayu bakar. 
 
 
Gambar 2.  Kayu Leban 
(Khadhrami, 2020) 
 
b. Kulit kambing 
Kulit kambing merupakan bagian 
penutup permukaan gambus yang sudah 
dikeruk dan menjadi tawang kulit kambing 
yang digunakan adalah kulit kambing 
betina dikarenakan memiliki kulit yang 




Gambar 3.  Kulit Kambing Betina 
(Khadhrami, 2020) 
c. Lem epoxy 
Lem epoxy merupakan ciran pengeras 
yang digunakan untuk melapisi bagian leher 
alat musik gambus. Lem epoxy terbagi 
menjadi dua bahan yaitu Hardener dan 
Resin. Digunakan dengan menyampurkan 
kedua bahan tersebut menjadi satu dengan 
cara diaduk sampai merata, berdasarkan 
perbandingan 1 : 1. 
 
 
Gambar 4. Lem Epoxy 
(Khadhrami, 2020) 
 
d. Paku payung 
Paku payung adalah paku kecil yang 
mempunyai bulatan diatas berfungsi 
merekatkan kulit kambing yang akan 
ditutupi pada permukaan tawang gambus. 
 
 
   




2. Alat-alat pembuatan alat musik 
gambus 
Alat-alat yang digunakan dalam proses 
pembuatan alat musik gambus pada 
masyarakat melayu di Desa Belitang 1 
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Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau 
menggunakan alat-alat manual dan dibantu 
menggunakan alat mesin untuk 
mempercepat proses pembuatan. 
1. Puput (pompa minyak api) 
Puput (pompa minyak api) adalah 
pompa manual yang dihubungkan 
dengaan selang ketabung yang diisi 
dengan minyak guna menyalakan api. 
Berfungsi mempermudah atau 
mempercepat proses pembuangan kulit 
kambing yang masih panjang. 
2. Seraut 
Seraut adalah benda tajam seperti 
pisau yang berukuran kecil dan 
muncung pada bagian ujungnya. 
Mempunyai gagang yang melengkung 
panjang dan bulat yang fungsinya pada 
saat meraut gagang ditempelkan 
kebagian betis atau lutut. 
3. Pahat 
Pahat berfungsi untuk melobangi 
tawang agar rapi dan sesuai ketebalan 
yang diinginkan pengrajin.  
4. Kapak 
Kapak berfungsi sebagai pembelah 
bagian-bagian kayu pada proses awal 
pembentukan badan gambus setelah 
dasar badan gambus dibentuk 
menggunakan sensaw. 
5. Gergaji Kayu 
Gergaji berfungsi sebagai alat 
pemotong dari besi yang memiliki 
runcingan yang teratur atau bergiri 
guna untuk memotong bagian serat 
kayu sampai terpotong dengan cara 
digesekan ke permukaan kayu.  
6. Penggaris siku-siku 
Penggaris siku-siku berfungsi untuk 
menggambil garis lurus dan mengukur 
kerapian sudut. 
7. Palu  
Palu berfungsi untuk memukul pahat 
untuk melobangi tawang serta untuk 
menyematkan paku pada bagian kulit 
kambing ketawang gambus. 
8. Sipat 
Sipat berfungsi untuk mengukur garis 
panjang yang dimana didalam sipat 
sudah terdapat tinta atau oli yang 
sudah membasahi tali sebagai penanda 
garis. 
9. Meteran  
Meteran berfungsi sebagai alat untuk 
mengukur bahan sesuai dengan ukuran 
yang telah ditentukan. 
10. Ketam Dayung 
Ketam dayung adalah alat yang 
digunakan untuk menghaluskan 
permukaan bahan yang masih kasar 
menjadi halus. Fungsi ketam dayung 
mempermudah membentuk  bagian-
bagian yang berkelok-kelok dan dapat 
menjangkau bagian-bagian sempit 
yang tidak bisa dijangkau alat 
penghalus lainnya, dikarenakan 
bentuknya yang kecil dan terdapat 
pegangan yang mempermudah 
pergerakan dalam menggunakannya. 
11. Pensil kayu 
Pensil kayu berfungsi untuk menandai 
ukuran atau pola bentuk yang telah 
diukur dan juga mudah dihapus apabila 
terjadi sedikit kesalahan dalam 
menandai. 
12. Amplas kertas 
Amplas kertas berfungsi 
menghaluskan permukaan menjadi 
sangat halus, proses penggunaannya 
padaa saat finishing ( penylesaian). 
13. Bor listrik 
Bor listrik berfungsi sebagai pelubang 
bagian lubang resonansi perut gambus 
dan lubang untuk kuping kepala 
gambus. 
14. Gerinda listrik 
Gerinda listrik berfungsi mempercepat 
penghalusan permukaan yang masih 
kasar ke tahap penghalusan 
menggunakan amplas kertas. 
15. Ketam listrik  
Ketam listrik berfungsi mempermudah 
mempercepat penghalusan permukaan 
lebar yang masih kasar. 
16. Sensaw  
Sensaw berfungsi memotong kayu 
besar yang masih berbentuk pohon 
menjai bagian dasar kayu yang sudah 
diukur, dengan bahan bakar minyak 









3. Proses Pembuatan Alat Musik 
Gambus 
Dalam proses pembuatan terdapat 4 
tahap pengerjaan hingga menjadi satu alat 
musik gambus, yaitu : 
a. Tahap 1 pembentukan tawang 
Proses pembentukan kayu leban 
menjadi balokan agar mudah dalam proses 
penggarisan bentuk alat musik gambus.  
 
 
Gambar 7. Kayu leban 
(Khadhrami, 2020) 
 
Kayu leban yang sudah dibuat balokan 
selanjutnya kayu leban diukur dan digaris 
tengahnya untuk mendapatkan kedua sisi 
kayu sama, untuk mempermudah 
penggambaran bentuk gambus. Kayu leban 
yang sudah digaris tengah selanjutnya akan 
dibuat menjadi tiga garis tengah dengan 
ukuan 5 cm, selanjutnya pembagian antara 
kepala gambus leher, perut dan ekor dengan 
ukuran panjang kepala 20 cm, leher 49 cm, 
perut 44,5 cm dan ekor 4 cm. 
 
 
Gambar 8. Pembagian Ukuran Kepala, 




Pembuatan garis selanjutnya adalah 
penggarisan dasar bentuk perut gambus 
dengan  menggaris dari pembagian  garis 
perut ditarik sepanjang 22 cm  dan digaris 
miring kesisi balok yang sudah diukur. 
 
 




Perut gambus yang sudah digaris 
selanjutnya dipotong dengan mengikuti 
bentuk garis hingga membentuk kepala 
sampai ekor gambus. 
 
 
Gambar 10. Pemotongan Bentuk 
Gambus 
(Khadhrami, 2020) 
Sebelum dikerok untuk menjadi 
tawang, gambus yang sudah dibentuk 
selanjutnya bagian leher dan perut gambus 
dibentuk menyerupai setengah telur dengan 
menyisakan bentuk kotak diujung sebagai 
ekor. 




Bentuk gambus yang mempunyai 
ukuran yang sudah dirapikan selanjutnya 
pemberian garis bantu untuk mempermudah 
proses pengerokan menjadi tawang. Ukuran 
pemberian garis pada sisi gambus yang 
akan dijadikan tawang mempunyai ukuran 
1 cm agar pengerokan pada tawang gambus 
mempunyai ketebalan yang sama dan rapi. 
 
Gambar 12. Pemberian Garis Bantu Dan 
Garis Tawang Gambus 
(Khadhrami, 2020) 
 
Setelah garis pada sisi tawang gambus 
digaris semua, selanjutnya adalah proses 
pengerokan sampai halus hingga batas leher 
antara kepala gambus. 
 
 





Ukuran panjang kepala gambus yaitu 
20 cm dipotong miring dari ujung leher dan 
disisakan ujung kayu untuk membuat 
moncong bentuk kepala ular 11 cm dan 
dilubangi 6 lubang dengan jarak 1 cm 
dengan ukuran besar lubang 6 mm dan 








Selanjutnya pelubangan lubang 
resonansi dengan ukuran lubang 10 mm 
dibagian tengah perut gambus dan 
penghalusan kembali sluruh permukaan 
badan alat musik gambus menggunakan 
amplas yang bertekstur kasar hingga halus. 
 
 
Gambar 15. Pelubangan Lubang 




b. Tahap pembentukan kuping dan kuda-
kuda (bridge) alat musik gambus 
Selesai proses penghalusan 
selaanjutnya adalah pembuatan kuping 
sebagai pemutar untuk menyetem nada 
pada senar (tali) gambus. Kayu yang 
digunakan adalah kayu leban, karena 
mempunyai ketahan yang kuat walaupun 
dibuat dalam bentuk yang kecil dan Kuping 




Gambar 16. Kuping Gambus 
(Khadhrami, 2020) 
 
Pembuatan kuping gambus dilanjutkan 
dengan pembuatan kuda-kuda (bridge), 
dengan menggunakan kayu leban yang 
memiliki serat yang padat dan ringan. 
Menyerupai bentuk meja atau gerbang pintu 
masuk dengzn mempinyai kaki dan kolong. 
Dengan ukuran panjang 12 cm, bagian lebar 
kaki 2,5 cm, tinggi 2 cm, dan panjang 
kolong 6 cm. 
 
 






c. Tahap pengerjaan kulit 
Kulit yang akan digunakan adalah kulit 
kambing betina. Kulit kambing betina yang 
baru dikuliti lansgung dijemur dahulu 
sampai benar-benar kering karena kulit 
kambing  yang baru masih dalam keadaan 
basah. Pengeringan Kulit minimal 1 bulan 
atau lebih jika cuaca cukup panas. 
Penjemuran lebih cepat dilakukan dengan 
cara pada saat mengkuliti kulit dari awal 
pemotongan kambing langsung dibersihkan 
bulunya hingga bersih dikeringkan. 
Kulit yang telah kering dibersihkan 
dengan menggunakan Puput (pompa 
minyak api) adalah pompa manual yang 
dihubungkan dengaan selang ketabung 
yang diisi dengan minyak guna menyalakan 
api. Berfungsi mempermudah atau 
mempercepat proses pembuangan bulu 
kambing yang masih panjang. 
 
 
Gambar 18. Proses Pembuangan Bulu 
Kambing Yang Masih Panjang 
(Khadhrami, 2020) 
 
Perendaman menggunakan air bersih 
dan sudah dicampur dengan kapur agar 
pembersihan bulu dari kulit kambing dan 
serat-serat daging yang masih menempel 
hingga bersih. Kapur berfungsi untuk 
melembutkan kulit pada saat direndam 
dengan air dan melemahkan bulu-bulu yang 
masih menempel maupun sisa lemak atau 
kotoran yang masih menempel pada kulit 
untuk mempermudah dalam proses 
pembersihan. Sesudah pencampuran air 
dengan kapur, selanjutnya kulit dimasukan 
dan direndam selama 12 jam. 
 




Setelah perendaman kulit selama 12 
jam, kulit siap dipasangkan pada tawang 
alat musik gambus. Pemasangan dilakukan 
dengan keadaan kulit masih basah agar 
pada saat dipasang kulit mudah 
direnggangkan karena masih lembut. Kulit 
dipaku pada bagian pinggir tawang agar 
kulit rata dan rapi menutupi tawang 
gambus. pemasangan kulit kambing dengan 
ukuran panjang 94 cm, lebar 20 cm dan 
jarak antara paku payung 3 cm berjarak 
dengan paku kecil 1,5cm. 
 
  
Gambar 20. Proses Pemasangan Kulit 







Sesudah pemasangan kulit gambus, 
leher gambus akan diberi lem epoxy agar 
kulit kambing menjadi keras, agar jari tidak 
tenggelam pada saat menekan tali(senar). 
Dulunya pengeringan kulit kambing pada 
bagian leher terhitung harus memakan 
waktu yang lama dan perawatan kulit 
benar-benar dijaga, karena menggunakan 
bahan pengeras dari getah pohon yang 
diprosses untuk pembuatan lem. 
Dikarenakan pohon yang habitatnya sudah 
tidak ada lagi dan susah menemukan pohon 
tersebut tumbuh disekitar Kecamatan 
Belitang. Lem epoxxy sebagai alternatif 
bahan yang praktis dan siap digunakan. 
 
 
Gambar 21. Proses Pemberian Lem 




d. Penyeteman alat musik gambus 
Penyeteman alat musik gambus pada 
Masyarakat Melayu di Desa Belitang 1 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau 
tidak mempunyai pakem penyetaman nada 
dasar. Alat musik gambus disetem 
menggunakan insting pemain sendiri, 
namun terdapat jarak antar nada pada tali 
(senar) satu, kedua dan  ketiga. Jaraknya 2 
½ 
nada. Sekencang apa pun pemain 
menyetem alat musik gambus nada yang 
dihasilkan tetap berjarak 2
1/2 
nada, 
berdasarkan insting pemain begitu juga 
sebaliknya. Nada yang dihasilkan pada alat 
musik gambus buatan Syamsyudin yaitu 
dianalogikan dalam teori barat dengan nada 
G-D-A, dengan jarak 2 
½ 
nada. Dengan 
menyetem tali(senar) pertama dengan posisi 
paling atas nada G turun ke tali(senar) 
kedua dengan nada D dan turun ke 
tali(senar) ketiga dengan nada A. 
Penyeteman alat musik gambus 
dilakukaan dengan memasang semua tali 
(senar) gambus ke ekor gambus kemudian 
diikat pada kuping gambus yang sudah 
dipasang dikepala alat musik gambus. 
 
Gambar 22. Proses Pemasangan Kuping, 
Tali(Senar), Bridge Dan Penyeteman 
(Khadhrami, 2020) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Dari hasil penelitian dapat dusimpulkan 
bahwa, struktur alat musik gambus pada 
masyarakat melayu di Desa Belitang 1 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau 
memiliki struktur yang sama dengan 
gambus pada umumnya. Persamaannya 
terdiri dari mempunyai bagian kepala yang 
menggambarkan berupa simbol maupun 
bentuk-bentuk keadaan dilingkungan 
setempat. Bagian leher yang menjadi 
tempat peletakan jari dalam menekan 
bagian senar pada saat dimainkan. Bagian 
perut sebagai tempat atau ruang resonansi 
dan bagian ekor sebagai penyangga bagian 
tangan pada saat memainkan alat musik 
gambus dan sebagai tempat tali (senar) 
disematkan. Perbedaannya adalah pada 
bentuk alat musik yang panjang pada 
bagian leher dan menggunakan kulit 
kambing yang menutupi seluruh permukaan 
tawang gambus dari leher hingga bagian 
perut. 
Dalam proses pembuatan alat musik 
gambus, memerlukan waktu yang lumayan 
cepat. Didasari dapat menyeimbangkan 
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keterampilan pada penggunaan alat manual 
dan alat mesin. Memerlukan bahan baku 
yang dipilih langsung dari alam, seperti 
pemilihan bahan baku kayu berdasarkan 
waktu atau masa kayu siap digunakan. Kulit 
yang dipakai dalam proses pembuatan alat 
musik gambus yang menjadi penghantar 
resonansi adalah kulit kambing betina. 
Dipilihnya kulit kambing betina karena 
mempunyai tekstur kulit yang lebih halus 
dan mempunyai ukuran yang lebih besar 
agar dapat menutupi semua permukaan 
gambus. Kambing betina yang mempunyai 
kulit lebih besar dikarenakan, kambing 
betina biasanya lebih lama dalam 
pemotongan karena kambing betina dapat 
berproduksi kambing-kambing baru yang 
akan lahir.  
Proses yang rumit dalam pembuatan alat 
musik gambus yaitu pada bagian 
membentuk dan pengerukan tawang. 
Memerlukan ketelitian yang tinggi agar alat 
musik gambus memiliki bentuk yang sesuai 
dan ketebalan tawang gambus mempunyai 
ukuran yang sama dalam pertimbangan 
mengeluarkan bunyi. 
Saran  
Penulis mengajak kepada pembaca 
untuk menanamkan rasa sosial yang tinggi, 
agar alat musik ini tetap terjaga kelestarian, 
kebudayaan dan merupakan salah satu 
kekayaan yang ada di Desa Belitang 1 
Kecamatan Belitang Kabupaten Sekadau. 
Demi berkembang dan lestarinya 
kebudayaan yang ada disuatu daerah 
khusunya alat musik gambus pada 
masyarakat melayu. Hasil penelitian ini 
sebagai salah satu tawaran untuk 
menganalisis bentuk, bahan dan cara 
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